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MOTTO 
 

 

“Tidak ada Balasan untuk Kebaikan selain Kebaikan (Pula)” 

(Terjemahan Surat Ar-Rahman : 60)1) 

 

“Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live forever” 

(Mahatma Gandhi)2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1) Kementerian Agama RI. 2014. Alqur’an Al-Karim dan terjemahannya. 

Surabaya: PT. Halim Publishing dan Distributing. 

2) Mahatma Gandhi. Motivasi perjuangan hidup. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama. 
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RINGKASAN 
 

Analisis Kualitas Biologi, Kimia, Fisika Pada Air Sumur, Air Hippam dan Air 

PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember Serta Pemanfaatannya Sebagai 

Serial Poster; Nadhira Adelina Safitri, 130210103005; 92 halaman; Program Studi 

Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jember. 

 

 Secara biologi air bersih dapat dikatakan layak digunakan apabila air tersebut 

tidak mengandung mikroorganisme pathogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia. 

Namun, air bersih yang digunakan masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

belum diketahui kelayakannya bagi kesehatan tubuh manusia. Secara Kimia air yang 

layak dikonsumsi adalah air yang memiliki pH 6,5-8,5. Apabila air memiliki pH kurang 

atau lebih dari 6,5-8,5 maka air tersebut tidak layak digunakan. Secara fisika juga perlu 

diperhatikan. Air yang layak dikonsumsi adalah air yang jernih serta tidak mengandung 

bau dan rasa. Apabila air memiliki bau maupun rasa secara mutlak bahwa air tersebut 

memiliki tingkat pencemaran yang cukup tinggi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas biologi, kimia, 

fisika, pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

yang berdasarkan PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 

“Persyaratan Kualitas Air Minum”. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, di 

Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknologi Pertanian, dan di Laboratorium 

Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Jember. Penelitian diawali dengan 

pengambilan sempel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kemudian 

melakukan uji MPN, uji derajat keasaman, uji organoleptik, uji TDS, dan uji kekeruhan 

terhadap masing-masing sampel. Uji MPN dilakukan dengan 3 tahap yakni uji 

pendugaan, uji penegasan, dan uji kepastian yang masing-masing dilakukan tiga kali 

pengulangan. Uji derajat keasaman menggunakan pH digital. Uji Organoleptik bau dan 

rasa menggunakan 10 responden terpilih berdasarkan hasil tes kondisi fisik yang 

diperoleh dari angket. Sementara untuk uji TDS yaitu menghitung padatan terlarut tiap 

sampel dalam satuan mg/L. Dan uji kekeruhan menggunakan metode turbidimetri dalam 

satuan NTU.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji MPN kandungan bakteri semua 

sampel air bersih di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember lebih dari 2400 sel/100ml. Hal 

tersebut secara biologi air bersih yang digunakan dinyatakan tidak layak pakai. Hasil uji 

derajat keasaman tiga sampel air berkisar 5,9-6,4 dan tiga sampel air berkisar 7,2-7,8 

Berdasarkan PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 kadar maksimum yang 

diperbolehkan 6,5-8,5, maka secara kimia hanya tiga sampel air di Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember yang layak dikonsumsi. Kelayakan sumber air bersih masyarakat di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember berurutan dari kualitas tinggi hingga kerendah yaitu 
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air Hippam pipa (sampel E), air Hippam pompa (sampel D), air sumur 1 (sampel A), air 

sumur 2 (sampel B), air sumur 3 (sampel C), dan air PDAM (sampel F). Hasil uji 

organoleptik bau, menunjukkan nilai 3 bermakna berbau pada air sumur 1(sampel A), air 

sumur 2 (sampel B) dan air sumur 3 (sampel C), sedangkan nilai 2 bermakna sedikit 

berbau pada air Hippam pompa (sampel D) , dan nilai 1 bermakna tidak berbau pada air 

Hippam pipa (sampel E) dan air PDAM (sampel F). sedangkan uji organoleptik rasa 

hasilnya bernilai 2 yang bermakna sedikit berasa pada air sumur 1 (sampel A), sumur 2 

(sampel B), air sumur 3 (sampel C) dan bernilai 1 bermakna tidak berasa pada air Hippam 

pompa (sampel D), air Hippam pipa (sampel E), dan air PDAM (sampel F). Sampel air 

bersih yang sesuai dengan PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu pada 

air PDAM tidak berbau dan tidak berasa. Hasil uji zat padat terlarut (TDS) ada pada 

rentangan 97-121 mg/L. Berdasarkan persyaratan nilai TDS dalam PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu 500 mg/L, maka dipandang dari uji zat padat 

terlarut (TDS) semua sampel dinyatakan layak untuk dikonsumsi. Sedangkan hasil uji 

kekeruhan (Turbidimetri) nilai yang didapat berkisar 0,30 – 0,59 NTU, kadar maksimum 

yang diperbolehkan menurut  PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 yakni 5 

NTU, maka dari hasil uji kekeruhan semua sampel dinyatakan layak untuk dikonsumsi. 

Selanjutnya adapun uji kelayakan serial poster diperoleh rerata nilai validasi 

adalah 86,98%. Berdasarkan rata-rata nilai validasi yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa produk serial poster yang telah disusun layak untuk dijadikan 

informasi bagi masyarakat. Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan 

PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 maka dapat disimpulkan bahwa 

dari segi aspek biologi air bersih yang dikonsumsi masyarakat Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember tidak memenuhi syarat dan tidak layak dikonsumsi. Secara 

aspek kimia semua sampel memenuhi syarat. Sedangkan dari segi aspek fisika 

hanya air sumur yang tidak memenuhi sesuai dengan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. 
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PRAKATA 
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penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Kualitas Biologi, Kimia, Fisika Pada 

Air Sumur, Air Hippam dan Air PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

Serta Pemanfaatannya Sebagai Serial Poster” dapat terselesaikan dengan baik. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

pendidikan strata satu (S1) Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan 

MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

Penyusunan Skripsi ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak. Oleh 
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Anggota yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam 

penulisan skripsi ini. 
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5. Prof. Dr. JokoWaluyo, M.Si., selaku Pembimbing Utama yang telah 
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6. Mochammad Iqbal, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Anggota yang 

telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam penulisan skripsi ini. 

7. Dr. Iis Nur Asyiah, S.P, M.P., selaku Dosen Penguji Utama yang telah 

meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam penulisan skripsi ini. 

8. Erlia Narulita,S.Pd., M.Si., Ph.D., selaku Dosen Penguji Anggota yang telah 

meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air dan kehidupan merupakan gabungan dari dua hal yang saling terkait dan 

besar peranannya bagi makhluk hidup (Soemirat, 2011). Air merupakan materi 

esensial di dalam kehidupan, tidak satupun makhluk hidup di dunia ini yang tidak 

memerlukan air dan tidak mengandung air. Menurut Arif,(1994)juga menyatakan 

di kota-kota besar kebutuhan air meningkat sesuai dengan taraf atau tingkat 

kehidupan masyarakat. Masalah utama yang dihadapi berkaitan dengan sumber 

daya air adalah kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang 

terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin menurun 

dari tahun ke tahun (Endar, 2014). Penurunan kualitas air tidak hanya diakibatkan 

oleh limbah industri, tetapi juga diakibatkan oleh limbah rumah tangga baik 

limbah cair maupun limbah padat (Lallanilla, 2013).  

Terbatasnya ketersediaan air baku menjadi salah satu masalah yang 

dihadapi dalam penyediaan layanan air bersih di Indonesia. Air bersih adalah air 

yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi 

persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak (Papera, et al,2012). 

Masalah saat ini yang dihadapi oleh warga sekitar yaitu meliputi kualitas 

air yang semakin menurun. Air yang memenuhi syarat kesehatan adalah air yang 

bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, dan kekeruhan 

(Rusdiana, 2015). Air layak minum adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang tidak 

diinginkan. Penggunaan air yang tidak memenuhi persyaratan dapat menimbulkan 

terjadinya gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan tersebut dapat berupa 

penyakit menular maupun tidak menular. Penyakit menular yang disebarkan oleh 

air secara langsung disebut penyakit bawaan air (waterborne disease). Penyakit 

tidak menular akibat penggunaan air terjadi karena air telah terkontaminasi zat-zat 

berbahaya atau beracun (Munfiah, 2013). Air yang memenuhi syarat kesehatan 

adalah air yang bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, dan 
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kekeruhan. Air layak minum adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang tidak 

diinginkan. (Rusdiana, 2015). 

Seiring zaman, semakin meningkatnya penduduk semakin meningkat pula 

kebutuhan terhadap air bersih. Kepadatan penduduk juga dapat mempengaruhi 

pencemaran lingkungan khususnya terhadap air bersih. Masyarakat di daerah 

pedesaan seperti warga daerah Kelurahan Slawu Kabupaten Jember ini dahulunya 

menggunakan sumber mata air untuk keperluan sehari-hari seperti memasak, 

minum, dan lain sebagainya namun seiring berjalannya waktu warga Kelurahan 

Slawu membuat alternatif penggunaan air bersih dengan cara membuat sumur 

gali, dan air HIPPAM dan air PDAM. Air. 

Selama ini air sumur, air HIPPAM dan air PDAM yang digunakan warga  

tersebut belum ada yang benar-benar terbukti aman dikonsumsi, maka setelah 

diketahui pentingnya air bersih sebagai konsumsi manusia maka perlu 

dilakukanuji biologi agar terlihat barapa banyak bakteri yang terkandung pada air 

yang dikonsumsi masyarakat Kelurahan Slawu.Selain itu diuji secara kimia 

dilakukan untuk mengetahui pH. Serta perlu diuji pula secara fisika airbersih yang 

layak digunakan masyarakat Kelurahan Slawu sesuai dengan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

Secara biologi air bersih dapat dikatakan layak pakai apabila air tersebut 

tidak mengandung mikroorganisme pathogen yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia. Namun air bersih yang di gunakan masyarakat Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember masih belum diketahui kelayakan bagi kesehatan tubuh 

manusia. 

Secara fisika juga perlu di amati pula kelayakan air bersih yang  

dikonsumsi. Air yang bersih, adalah air yang jernih tidak berwarna serta tidak 

memiliki bau dan rasa. Apabila air tersebut berwarna, bau, dan memiliki rasa 

kemungkinan besar air yang digunakan mengalami pencemaran yang cukup 

tinggi. Beberapa air bersih yang digunakan masyarakat Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember memiliki warna yang agak keruh sehingga perlu dilakukan uji 

organoleptik bau dan rasa. Uji zat padat terlarut (TDS) dan uji kekeruhan 
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(turbidimetri)  untuk mengetahui kualitas fisika pada air sumur, air Hippam, dan 

air PDAM yang digunakan tersebut.  

Secara kimia pH air yang dilakukan untuk mengetahui pH air. pH air 

normal yang digunakan  berkisar 6,5 sampai 8,5. Sedangkan pH air yang 

digunakan masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember masih belum 

diketahui. Apabila pH air yang digunakan masyarakat Slawu kurang atau lebih 

dari pH tersebut kemungkinan adanya polusi yang terkandung di dalam air. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Biologi, Kimia, Fisika Pada Air 

Sumur, Air Hippam dan Air PDAM Di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

Serta Pemanfaatannya Sebagai Serial Poster” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut.  

1. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart Permenkes 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 ? 

2. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart 

No.492/MENKES/PER/IV/2010? 

3. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang  sesuai dengan standart 

No.492/MENKES/PER/IV/2010? 

4. Bagaimanakah kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis 

kualitas  kimia, fisika pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan di dalam 

penelitian ini, maka diberi masalah sebagai berikut. 
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a. Pengambilan sampel di lakukan di wilayah Kelurahan Slawu. 

b. Pengambilan sampel air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa, dan 

air PDAM yang digunakan oleh warga melalui kran dengan menggunakan 

botol yang sudah di sterilkan. 

c. Pengambilan sampel air sumur berasal dari 3 sumber yang berbeda, dan 

pengambilan sampel air Hippam berasal dua air mata air yang berbeda 

yaitu pengambilan air HIPPAM menggunakan bantuan pompa dan 

pengambilan air HIPPAM pipa yang langsung dari mata air.  

d. Kualitas biologi air bersih meliputi parameter total bakteri coliform sesuai 

air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010  

e. Kualitas kimia air bersih meliputi pH (keasaman) sesuai dengan 

PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010  

f. Kualitas fisika air bersih meliputi uji organoleptik (bau dan rasa), uji 

padatan terlarut (TDS), dan uji kekeruhan(turbidimetri) yang sesuai 

dengan PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010  

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini, maka 

tujuan yang dingin dicapai setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart Permenkes 

No.492/MENKES/PER/IV/2010  

2. Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 

3. Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang  sesuai dengan standart 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 
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4. Untuk mengetahui kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis 

kualitas  kimia, fisika pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain. 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dalam melakukan penelitian 

dan membuktikan bahwa kualitas air bersih penting bagi kehidupan sehari- 

hari. 

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian lebih lanjut terhadap kualitas bakteriologi yang terkandung pada 

air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM  

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah informasi mengenai 

kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur, air Hippam pompa, air 

Hippam pipa dan air PDAM serta masyarakat dapat mengetahui bahwa 

kualitas air bersih juga dapat berpengaruh bagi kesehatan manusia. 

d. Bagi proses belajar mengajar, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

media belajar yang disajikan dalam bentuk pengembangan poster. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Gambaran Lokasi  

Kelurahan Slawu termasuk Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 

Kelurahan Slawu terletak di daerah pedesaan dengan daratan yang lebih tinggi 

dari sudut kota, yang terdiri dari tiga lingkungan yaitu Lingkungan Poreng, 

Lingkungan Krajan, dan Lingkungan Sumber Langon. Air bersih yang digunakan 

warga setiap lingkungan berbeda. Lingkungan Poreng menggunakan air PDAM, 

Lingkungan Krajan menggunakan air sumur.  Dan Lingkungan Sumber Langon 

menggunakan 2 aliran air Hippam yang berbeda. Air Hippam pipa mengalir dari 

mata air yang langsung disalurkan menggunakan pipa dan Hippam pompa dari 

mata air dengan bantuan pompa kemudian disalurkan ke warga menggunakan 

pipa.Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di lihat pada peta lokasi penelitian di 

bawah ini. 

 

 

Gambar 2.1 Gambaran Lokasi yang diteliti Kelurahan Slawu Kabupaten  Jember  

        (Google Maps) 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

 

2.2 Peranan Air Dalam Kehidupan Sehari - hari 

Air mempunyai peranan penting bagisemua kehidupan di dunia ini. Oleh 

sebab itu air mempunyai peranan penting dalam menunjang semua aktifitas 

manusia. Dengan bertambahnya laju pertumbuhan penduduk dan berkembangnya 

semua aspek maka kebutuhan air pun juga semakin bertambah pula (Andani, 

2014). Salah satu masalah yang dihadapi dalam penyediaan layanan air bersih 

(Yamani, 2014). Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari 

dan kualitasnya yang harus memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak 

(Ahmad didalam Papera, 2014) 

Air merupakan salah satu kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Air 

bersih dapat berasal dari air sumur, air pipa, air telaga, air sungai dan mata air. 

Penduduk di negara kita masih banyak yang menggunakan air sumur untuk 

keperluan sehari-hari antara lain untuk mandi, cuci dan memasak (Mukono, 2002). 

2.2.1  Air Sumur  

Warga Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang menggunakan air sumur 

kebanyakan warga daerah Lingkungan Krajan. Kedalaman pun hampir sama 

sekitar 5, hingga 8 meter. Sumur yang digunakan kebanyakan sumur gali yang 

sudah ditutup sehingga pengambilan air pun dengan bantuan pompa melalui kran. 

Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dari 

permukaan tanah. Oleh karena itu, sumur gali sangat mudah terkontaminasi 

melalui rembesan. (Tumanggor, 2012) 

Sumur gali adalah pengusahaan air tanah untuk kebutuhan air minum 

maupun keperluan hidup sehari-hari dengan sistem penggalian tanah sampai pada 

tingkat kedalaman tertentu secara terbuka. Keberadaan sumur gali (SGL) baik dari 

segi konstruksinya maupun jarak peletakan terhadap sumber pencemaran masih 

sangat memprihatinkan disebabkan karena adanya konstruksi SGL yang tidak 

memenuhi syarat kesehatan dan letaknya kurang diperhatikan, sehingga 

mempunyai risiko tinggi terjadinya pencemaran kualitas air baik yang berasal dari 

jamban, sampah dan dari air buangan lainnya.  
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2.2.2  Air Hippam 

 Mengacu banyaknya warga pedesaan yang tidak mendapatkan air 

kemudian dibentuklah program pengelolaan air bersih berbasis masyarakat 

pedesaan dengan pembentukan organisasi yang akan mengelola fasilitas 

pengelolaan air minum yang keanggotaannya merupakan perwakilan dari 

masyarakat, contohnya adalah pembentukan Himpunan Pemakai Air Minum 

(HIPPAM) selaku Badan Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum di wilayah 

perdesaan sesuai Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 

dengan 11 Tahun 1985 Tentang Pembentukan Himpunan Penduduk Pemakai Air 

Minum Pedesaan Di Jawa Timur (Pujangga, 2016).  

 Air Hippam sebagian besar dilakukan sepenuhnya oleh pemerintahan desa 

baik dari segi teknis perencanaan, pembiayaan sampai pengelolaannya (Pujangga, 

2016). Selain itu air Hippam juga dapat dibagikan secara merata kepada seluruh 

masyarakat setempat dengan biaya yang relatif murah. Ini mengindikasikan 

bahwa sistem Hippam memiliki keunggulan tersendiri bagi masyrakat (Putra, 

2017).  

Dalam hal tersebut masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

terutama yang ada di  Lingkungan Sumberlangon, menerapkan pembentukan 

Himpunan Pemakai Air Minum (Hippam) untuk menangani permasalahan air 

bersih yang layak disalurkan kepada masyarakat. Pembentukan air Hippam ini 

dikarenakan tidak teralirinya daerah tersebut oleh pipa - pipa Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM).  

 Kelurahan Slawu Lingkungan Sumberlangon Kabupaten Jember memakai 

air Hippam dari 2 mata air yang berbeda. Air Hippamyang di gunakan yaitu air 

Hippam pompa dan air Hippam pipa. Mata air dari Hippam pompa setiap harinya 

mengeluarkan air ± 300 liter. Sedangkan mata air Hippam pipa  setiap harinya 

mengeluarkan air ± 600 – 800 liter sehingga dapat mengelirkan air bersih tanpa 

menggunakan bantuan pompa. Kedua air Hippam tersebut mengalirkan air bersih 

ke warga setempat dengan menggunakan pipa melalui kran.  

 

2.2.3  Air PDAM  
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Penggunaan air bersih PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember 

adalah warga yang tinggal di Lingkungan Poreng. Hanya saja tidak semua warga 

yang tinggal di Lingkungan Poreng yang menggunakan air PDAM. Air PDAM 

Jember memiliki 23 unit sumur bor, 7 unit mata air gravitasi, 3 unit mata air 

pompa, dan 5 unit water treatment proses dengan total kapasitas keseluruhan 377 

liter perdetik. Salah satu mata air PDAM yang terdekat dari Kelurahan Slawu 

terletak di Kelurahan Banjarsengon. Hanya saja terdapat beberapa kendala 

masyarakat sekitar yang tidak menggunakan air PDAM salah satunya yaitu 

mahalnya penggunaan air PDAM. Sehingga dari sekian juta warga Kabupaten 

Jember, hanya 286.875 orang yang terlayani, meliputi delapan kecamatan yakni 

Patrang, Sumbersari, Jelbuk, Rambipuji, Kaliwates, Balung, dan Tanggul.  

Putri dan Teti A (2013:163) menyebutkan bahwa belum optimalnya 

penyebaran air bersih oleh instansi terkait dalam hal ini yaitu Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) diakibatkan oleh beberapa faktor teknis, faktor teknis seperti 

letak sumber air yang sulit terjangkau, luasnya suatu wilayah yang harus 

dijangkau, juga semakin diperparah dengan terbatasnya pembiayaan yang dimiliki 

oleh PDAM untuk menyediakan infrastruktur air minum yang layak dan mudah 

diakses oleh masyarakat perdesaan. 

 

2.3  Kualitas Biologi Air Bersih 

Pencemaran Biologi dapat diketahui dengan ditemukannya bakteri 

(patogen) coliform sebagai indikator pencemaran pada air. Coliform dicirikan 

sebagai bakteri yang berbentuk batang, gram negatif, tidak membentuk spora, 

aerobik dan anaerobik fakultatif (Rina,2013). Bakteri Coliform adalah golongan 

bakteri intestinal, yaitu hidup di dalam saluran pencernaan manusia. Bakteri 

Coliform adalah bakteri indikator keberadaan bakteri patogenik lain. Penentuan 

bakteri Coliform menjadi indikator pencemaran dikarenakan jumlah koloninya 

pasti berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri patogen. Selain itu, 

mendeteksi Coliform jauh lebih murah, cepat, dan sederhana daripada mendeteksi 

bakteri patogenik lain. Contoh bakteri Coliform adalah E. coli dan Enterobacter 
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aerogenes. Jadi, Coliform adalah indikator kualitas air. Makin sedikit kandungan 

Coliform, artinya kualitas air tersebut semakin baik (Khairunnisa, 2012).  

Ciri-ciri bakteri Coliform antara lain bersifat anaerob fakultatif, termasuk 

ke dalam bakteri gram negatif, tidak membentuk spora, dan dapat memfermentasi 

laktosa untuk menghasilkan asam dan gas pada suhu 37°C dalam waktu kurang 

dari 48 jam. Contoh bakteri Coliform antara lain E. coli, Salmonella spp., 

Citrobacter, Enterobacter, Klebsiella (Kairunnisa, 2012).  

Terdapatnya bakteri Coliform dalam air dapat menjadi indikasi 

kemungkinan besar adanya organisme patogen lainnya. Bakteri Coliform 

merupakan parameter mikrobiologis terpenting kualitas air minum. Kelompok 

bakteri Coliform terdiri atas E. coli, Enterobacter aerogenes, Citrobacter fruendii, 

dan bakteri lainnya. Meskipun jenis bakteri ini tidak menimbulkan penyakit 

tertentu secara langsung, keberadaannya di dalam air minum menunjukkan tingkat 

sanitasi rendah. Oleh karena itu, air minum harus bebas dari semua jenis 

Coliform. Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu :  

a. Coliform fekal, misalnya E. coli, merupakan bakteri yang berasal dari kotoran 

hewan atau manusia.  

b. Coliform non-fekal, misalnya Enterrobacter aeroginosa, biasanya ditemukan 

pada hewan atau tanaman yang telah mati (Suriawiria, Unus, 2008).  

Sifat-sifat bakteri Coliform yang penting menurut (Mahdiasanti 2010), 

antara lain :  

a. Mampu tumbuh baik pada beberapa jenis substrat dan dapat 

mempergunakan berbagai jenis karbohidrat dan komponen organik lain 

sebagai sumber energi dan beberapa komponen nitrogen sederhana sebagai 

sumber nitrogen.  

b. Mempunyai sifat dapat mensintesa vitamin.  

c. Mempunyai interval pertumbuhan antara 10-46,5°C.  

d. Mampu menghasilkan asam dan gas.  

e. Dapat menghilangkan rasa pada bahan pangan.  
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2.4 Kualitas Fisika Air Bersih  

a. Kekeruhan 

 Kekeruhan pada air dapat disebabkan oleh banyak faktor, contohnya yakni 

padatan tersuspensi. Sifat dari padatan tersuspensi ini tidak terlarut dalam air dan 

tidak dapat mengendap langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari partikel-partikel 

yang ukuran maupun beratnya lebih kecil daripada sedimen, misalnya tanah liat, 

bahan-bahan organic tetentu, sel-sel mikroorganisme dan sebagainya (Fardiaz, 

1992: 26 ). Kekeruhan di dalam air juga dihubungkan dengan kemungkinan 

pencemaran oleh pembuangan. Kekeruhan air harus dihilangkan dari air yang 

akan digunakan sebagai air minum (Suriawiria, 1999:33). 

Mahida (1986) mendefinisikan kekeruhan sebagai intensitas kegelapan di 

dalam air yang disebabkan oleh bahan-bahan yang melayang. Kekeruhan perairan 

umumnya disebabkan oleh adanya partikel-partikel suspensi seperti tanah liat, 

lumpur, bahan-bahan organik terlarut, bakteri, plankton dan organisme lainnya. 

Effendi (2003), menyatakan bahwa tingginya nilai kekeruhan juga dapat 

menyulitkan usaha penyaringan dan mengurangi efektivitas desinfeksi pada 

proses penjernihan air. 

b. Bau dan rasa  

Air yang tidak berbau dan berwarna merupakan air yang baik, sebaliknya 

air yang mempunyai warna tertentu pasti mengandung bahan kimia. Demikian pula 

dengan bau, bila air berbau biasanya mengandung bahan-bahan organik (Sunyata 

didalam Tambunan, 2015). Kualitas air ditentukan oleh kandungan ion logam dan 

non logam dalam air, seperti logamlogam perak (Ag), kadmium (Cd), krom (Cr), 

kobalt (Co), tembaga (Cu), besi (Fe), merkuri (Hg), molibdenum (Mo), nikel (Ni), 

timbal (Pb), timah (Sn), Seng (Zn), Aluminium (Al), arsen (As) dan selenium (Se). 

Adanya anion-anion seperti klorida (Cl-), sulfat (SO42-) dan nitrat (NO3-) juga 

dapat menyebabkan rendahnya kualitas air. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Parera pada tahun 2012, 

dikatakan bahwa sumur gali berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan 

permukaan tanah sehingga mudah terkena kontaminasi melalui rembesan yang 
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berasal dari tempat pembuangan kotoran manusia maupun limbah dari sumur 

tersebut sehingga dapat menyebabkan kekeruhan pada air sumur gali. 

 

2.5 Kualitas Kimia Air Bersih 

a. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion 

hydrogen dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar 

tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 

adalah netral, pH < 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 

dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). Adanya karbonat, 

bikarbonat dan hidroksida akan menaikkan kebasaan air, sementara adanya asam-

asam mineral bebas dan asam karbonat menaikkan keasaman suatu perairan.  

b. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen, DO) 

Oksigen terlarut adalah gas oksigen yang terdapat di perairan dalam 

bentuk molekul oksigen bukan dalam bentuk molekul hidrogenoksida, biasanya 

dinyatakan dalam mg/l (ppm) (Darsono, 1992). Dalam air yang kotor selalu 

terdapat bakteri, baik yang aerob maupun yang anaerob. Bakteri ini akan 

menguraikan zat organik dalam air menjadipersenyawaan yang tidak berbahaya. 

Misalnya nitrogen diubah menjadi persenyawaan nitrat, belerang diubah menjadi 

persenyawaan sulfat. Bila oksigen bebas dalam air habis/sangat berkurang 

jumlahnya maka yang bekerja, tumbuh dan berkembang adalah bakteri anaerob 

(Darsono, 1992) 

Oksigen larut dalam air dan tidak bereaksi dengan air secara kimiawi. 

Pada tekanan tertentu, kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu. Faktor 

lain yang mempengaruhi kelarutan oksigen adalah pergolakan dan luas 

permukaan air terbuka bagi atmosfer (Mahida, 1986). Persentase oksigen di 

sekeliling perairan dipengaruhi oleh suhu perairan, salinitas perairan, ketinggian 

tempat dan plankton yang terdapat di perairan (di udara yang panas, oksigen 

terlarut akan turun). Daya larut oksigen lebih rendah dalam air laut jika 

dibandingkan dengan daya larutnya dalam air tawar. Daya larut O2 dalam air 

limbah kurang dari 95% dibandingkan dengan daya larut dalam air tawar (Setiaji, 
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1995). Terbatasnya kelarutan oksigen dalam air menyebabkan kemampuan air 

untuk membersihkan dirinya juga terbatas, sehingga diperlukan pengolahan air 

limbah untuk mengurangi bahan-bahan penyebab pencemaran.  

Menurut Ibrahim (1982) menyatakan bahwa kelarutan oksigen di perairan 

bervariasi antara 7-14 ppm. Kadar oksigen terlarut dalam air pada sore hari > 20 

ppm. Besarnya kadar oksigen di dalam air tergantung juga pada aktivitas 

fotosintesis organisme di dalam air. Semakin banyak bakteri di dalam air akan 

mengurangi jumlah oksigen di dalam air. Kadar oksigen terlarut di alam 

umumnya < 2 ppm. Kalau kadar DO dalam air tinggi maka akan mengakibatkan 

instalasi menjadi berkarat, oleh karena itu diusahakan kadar oksigen terlarutnya 0 

ppm yaitu melalui pemanasan (Setiaji, 1995). 

c.  Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand, BOD5) 

Biochemical Oxygen Demand merupakan ukuran jumlah zat organik 

yangdapat dioksidasi oleh bakteri aerob/jumlah oksigen yang digunakan untuk 

mengoksidasi sejumlah tertentu zat organik dalam keadaan aerob. BOD5 

merupakan salah satu indikator pencemaran organik pada suatu perairan. Perairan 

dengan nilai BOD5 tinggi mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar 

olehbahan organik. Bahan organik akan distabilkan secara biologik dengan 

melibatkan mikroba melalui sistem oksidasi aerobik dan anaerobik. Oksidasi 

aerobik dapat menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan 

sampai pada tingkat terendah, sehingga kondisi perairan menjadi anaerobik yang 

dapat mengakibatkan kematian organisme akuatik. 

Menurut Mahida (1981) BOD akan semakin tinggi jika derajat pengotoran 

limbah semakin besar. BOD merupakan indikator pencemaran penting untuk 

menentukan kekuatan atau daya cemar air limbah, sampah industri, atau air yang 

telah tercemar. BOD biasanya dihitung dalam 5 hari pada suhu 200C. Nilai BOD 

yang tinggi dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut. 

d.  Kebutuhan Oksigen Kimia (Chemical Oxygen Demand, COD) 

Effendi (2003) menggambarkan COD sebagai jumlah total oksigen yang 

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 
 

didegradasi secara biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO2 dan 

H2O. 

Berdasarkan kemampuan oksidasi, penentuan nilai COD dianggap paling 

baik dalam menggambarkan keberadaan bahan organik, baik yang dapat 

didekomposisi secara biologis maupun yang tidak. Uji ini disebut dengan uji 

COD, yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 

bahan oksidan misalnya kalium dikromat, untuk mengoksidasi bahan-bahan 

organik yang terdapat di dalam air. 

Banyak zat organik yang tidak mengalami penguraian biologis secara 

cepat berdasarkan pengujian BOD lima hari, tetapi senyawa-senyawa organik 

tersebut juga menurunkan kualitas air. Bakteri dapat mengoksidasi zat organik 

menjadi CO2 dan H2O. Kalium dikromat dapat mengoksidasi lebih banyak lagi, 

sehingga menghasilkan nilal COD yang lebih tinggi dari BOD untuk air yang 

sama. Di samping itu bahan-bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dan 

mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD. Sembilan puluh enam 

persen hasil uji COD yang selama 10 menit, kira-kira akan setara dengan hasil uji 

BOD selama lima hari (Kristianto, 2002). 

e.  Fosfat (PO4) 

Keberadaan fosfor dalam perairan adalah sangat penting terutama berfungsi 

dalam pembentukan protein dan metabolisme bagi organisme. Fosfor juga 

berguna di dalam transfer energi di dalam sel misalnya adenosine trifosfate (ATP) 

dan adenosine difosfate (ADP) (Boyd, 1982) 

Menurut Peavy et al. (1986), fosfat berasal dari deterjen dalam limbah cair 

dan pestisida serta insektisida dari lahan pertanian. Fosfat terdapat dalam air alam 

atau air limbah sebagai senyawa ortofosfat, polifosfat dan fosfat organis. Setiap 

senyawa fosfat tersebut terdapat dalam bentuk terlarut, tersuspensi atau terikat di 

dalam sel organisme dalam air. Di daerah pertanian ortofosfat berasal dari bahan 

pupuk yang masuk ke dalam sungai melalui drainase dan aliran air hujan. 

Polifosfat dapat memasuki sungai melaui air buangan penduduk dan industri 

yang menggunakan bahan detergen yang mengandung fosfat, seperti industri 
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pencucian, industri logam dan sebagainya. Fosfat organis terdapat dalam air 

buangan penduduk (tinja) dan sisa makanan.Menurut Boyd (1982), kadar fosfat 

(PO4) yang diperkenankan dalam air minum adalah 0,2 ppm. Kadar fosfat dalam 

perairan alami umumnya berkisar antara 0,005-0,02 ppm. Kadar fosfat melebihi 

0,1 ppm, tergolong perairan yang eutrof. 

 

2.6 Daftar Persyaratan Standart kualitas air bersih  

Daftar Persyaratan Standart kualitas sumber air yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah standart mutu air berdasarkan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

Tabel 2.6  Persyaratan Kualitas Air Minum berdasarkan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 

I. Parameter Wajib  

No. Jenis Parameter Satuan 
Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 

1. Parameter yang berhubungan 

langsung dengan kesehatan 

  

    

 a. Parameter Mikrobiologi 

    1)  E.Coli 

Jumlah per 100 

ml sampel 

0 

     2) Total Bakteri Koliform  Jumlah per 100 

ml sampel 

0 

 b. Kimia an- organik 

1) Arsen 

2) Fluorida 

3) Total Kronium 

4) Kadmium 

5) Nitrit, Sabagai N02
- 

6) Nitrat, Sebagai N02
+ 

7) Sianida 

8) Selenium 

 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

mg/l 

 

0,01 

1,5 

0,05 

0,003 

3 

50 

0,07 

0,01 

    

2. Parameter yang tidak lengsung 

berhubungan dengan kesehatan 

  

    

 a. Parameter Fisik   

 1) Bau  Tidak berbau 

 2) Warna TCU 15 

 3) Total zat padat (TDS)_ mg/l 500 

 4) Kekeruhan NTU 5 

 5) Rasa  Tidak berasa 
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Lanjutan 

 

No. Jenis Parameter Satuan 
Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 

 6) Suhu C Suhu udara ± 3 

 b. Parameter Kimiawi   

 1) Alumunium mg/l 0,2 

 2) Besi mg/l 0,3 

 3) Kesadahan mg/l 500 

 4) Khlorida mg/l 250 

 5) Mangan mg/l 0,4 

 6) pH  6,5-8,5 

 7) Seng mg/l 3 

 8) Sulfat mg/l 250 

 9) Tembaga mg/l 2 

 10) Amonia mg/l 1,5 

 

 

II. Parameter Tambahan  

No. Jenis Parameter Satuan 
Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 

1. KIMIAWI   

    

a. Bahan Anorganik   

 Air Raksa mg/l 0,001 

 Antimon mg/l 0,02 

 Barium mg/l 0,7 

 Boron mg/l 0,5 

 Molybdenum mg/l 0,07 

 Nikel mg/l 0,07 

 Sodium mg/l 200 

 Timbal mg/l 0,01 

 Uranium mg/l 0,015 

    

b. Bahan Organik   

 Zat Organik (KMnO4) mg/l 10 

 Deterjen mg/l 0,05 

 Chlorinated alkanes   

 Carbon tetrachlorirde mg/l 0.004 

 Dichloroethane mg/l 0,02 

 1,2 Dichloroethane mg/l 0,05 

 Chlorinated ethenes   

 1,2 Dichloroethane mg/l 0,05 

 Trichloroethene mg/l 0,02 

 Tetrachloroethene mg/l 0,04 

 Aromatic hydrocarbons   

 Benzene mg/l 0,01 

 Toluene mg/l 0,7 

 Xylenes mg/l 0,5 

 Ethylbenzene mg/l 0,3 

 Styrene mg/l 0,02 

 Chlorinated benzene   

 1,2 Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/l 1 

 1,4 Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/l 0,3 
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Lanjutan 

 

No. Jenis Parameter Satuan 
Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 

 Lain-lain   

 Di (2-ethylhenxy) phthalate mg/l 0,008 

 Acrylamide mg/l 0,0005 

 Epichlorohydrin mg/l 0,0004 

 Hexachlorobutadiene mg/l 0,0006 

 Ethylenediaminetetraacetice acid 

(EDTA) 

mg/l 0,6 

 Nitrilotriacetic acid (NTA) mg/l 0,2 

    

c. Pestisida   

 Alachlor mg/l 0,02 

 Aldicarb mg/l 0,01 

 Aldrin dan dieldrin mg/l 0,00003 

 Atrazine mg/l 0,002 

 Carbofuran mg/l 0,007 

 Chlordane mg/l 0,0002 

 Chlorotoluran mg/l 0,03 

 DDT mg/l 0,001 

 1,2 Dibromo -3- chloropropane 

(DBCP) 

mg/l 0,001 

 2,4 Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-

D) 

mg/l 0,03 

 1,2-Dichloropropane mg/l 0,04 

 Isoproturon mg/l 0,009 

 Lindane mg/l 0,002 

 MCPA mg/l 0,002 

 Methoxychlor mg/l 0,02 

 Metolachlor mg/l 0,01 

 Molinate mg/l 0,006 

 Pendimethalin mg/l 0,02 

 Pentachlorophenol (PCP) mg/l 0,009 

 Permethrin mg/l 0,3 

 Simazine mg/l 0,002 

 Trifluralin mg/l 0,02 

 Chlorophenoxy herbicides selain 2,4-

D dan MCPA 

  

 2,4-DB mg/l 0,090 

 Dichlorprop mg/l 0,10 

 Fenoprop mg/l 0,009 

 Mecroprop mg/l 0,001 

 2,4,5-Trichlorophenoxyacetic  

acid 

mg/l 0,009 

    

d. Desinfektan dan Hasil Sampingannya   

 Desinfektan    

 Chlorine mg/l 5 

 Hasil Sampingan   

 Bromate mg/l 0,01 

 Chlorate mg/l 0,7 

 Chlorite mg/l 0,7 

 Chlorophenol   
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Lanjutan 

 

No. Jenis Parameter Satuan 
Kadar Maksimum yang 

diperbolehkan 

 2,4,6 –Trichlorophrenol (2,4,6-TCP) mg/l 0,2 

 Bromoform mg/l 0,1 

 Dibromochloromethane (DBCM) mg/l 0,1 

 Bromodichloromethane (BDCM) mg/l 0,06 

 Cloroform mg/l 0,3 

 Chlorinated acetid acids   

 Dichloroacetic acid mg/l 0,05 

 Trichloroacetic acid mg/l 0,02 

 Chloral hydrate   

 Halogenated acetonitrilies   

 Dichloroacetonitrile mg/l 0,02 

 Dibromoacetonitrile mg/l 0,7 

 Cyanogen chloride sebagai (CN) mg/l 0,7 

    

2. RADIOAKTIFITAS   

    

 Gross alpha activity Bq/l 0,1 

 Gross beta activity Bq/l 1 

 

 

2.7 Poster 

Poster merupakan gabungan dari gambar dan tulisan ringkas dalam satu 

bidang gambar yang memiliki nilai-nilai estetis agar dapat menarik perhatian orang 

yang melihat. Poster berfungsi sebagai sarana penyalur informasi yang bersifat 

mengajak, memberi saran atau memperkenalkan sesuatu kepada orang lain. Poster 

merupakan gambar yang besar, yang memberi tekanan pada satu atau dua ide 

pokok, sehingga dapat dimengerti dengan melihatnya sepintas lalu. Poster tidak 

saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi mampu pula untuk 

mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster yang 

baik adalah poster yang segera dapat menangkap pandangan orang dan 

menanamkan kepadanya pesan yang terkandung dalam poster (Rahmawati,2015). 

Poster dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenisberdasarkan dengan 

isinya. Berikut akan dijelaskan jenis – jenis poster sesuai dengan isinya. 

  a. Poster Niaga 

Poster niaga adalah poster yang tujuannya untuk mempromosikan barang 

dan jasa yang dijual oleh suatu perusahaan kepada konsumen luas dan 

membujuknya agar membeli produk yang ditawarkan tersebut. Poster niaga juga 
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memiliki nama lain yaitu poster komersial, karena memang tujuannya untuk 

bisnis yang sifatnya komersial. Tentu kita pernah melihat poster-poster dagang 

ditempat-tempat umum, dan ternyata hal tersebut memiliki kesamaan yaitu poster 

komersial dibuat semenarik mungkin agar bisa menarik perhatian masyarakat luas 

untuk melihat dan mencermati barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan. 

b.Poster Kegiatan 

Poster kegiatan merupakan poster yang isinya menginformasikan suatu 

kegiatan.Poster kegiatan yaitu poster yang berisi kegiatan atau kejadian penting 

yang akan dilaksanakan. Misalnya, poster konser musik, pameran lukisan, 

perlombaan, pertandingan, atau pementasan drama. 

c. Poster Pendidikan 

Poster Pendidikan merupakan poster yang isinya memberikan pendidikan 

kepada masyarakat luas. 

d.Poster Layanan Masyarakat 

Poster layanan masyarakat merupakan poster yang berisikan tentang 

informasi pelayanan kepada masyarakat.Poster layanan masyarakat yaitu poster 

yang berisi pesan, informasi, dan penjelasan yang tujuannya untuk menyadarkan 

masyarakat tentang suatu hal yang mengangkat kepentingan bersama. Misalnya, 

poster lingkungan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. 

e.PosterKaryaSeni 

Poster karya seni merupakan poster yang isinya bersifat ekspresif yang 

belum tentu sama diartikan anatar orang yang satu dengan yang lainnya. Poster ini 

umumnya gambar dan minim sekali kata-kata. 

 

2.7.2 Karakteristik Poster 

a. Perbandingan ukuran, hal ini mengenai keseimbangan desain poster ilmiah. 

Salah satu kesalahan desainer yang membuat posternya tidak mendapatkan 

perhatian atau tidak menarik bagi orang yang melihat, yaitu membuat salah 

satu ujung poster terlalu ‘BERAT’ dengan informasi.  

b. Latar belakang (background) yang kontras dengan tulisan atau gambar. 
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c. Perbedaan warna yang mencolok, sebab warna mempunyai efek yang 

begitu kuat karena langsung beradu dengan mata. oleh karena itu pilihan 

skema warna merupakan hal yang sangat penting dalam desain poster 

ilmiah. 

d. Memanfaatkan bidang kosong dengan ilustrasi atau gambar yang relevan 

dengan tema poster ilmiah.  

e. Perbedaan jenis, ukuran serta warna huruf (Typography). Penggunaan huruf 

Serif biasanya dipakai sebagai head line atau judul dari poster ilmiah 

tersebut. Sedang huruf Sans Serif (tanpa kaki) digunakan sebagai isian yang 

memakai font berukuran kecil (Wisnu, 2012). 
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2.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 
Pembuatan Serial Poster  

Standart air minum berdasarkan 

PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 

 

 

Analisis kualitas uji biologi, kimia, fisika pada air sumur, air hippam pompa, air 

hippam pipa dan air PDAM 

Masyarakat Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember, banyak yang 

masih tidak  memperhatikan 

pentingnya kualitas air bersih yang 

digunakan, hal tersebut dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat 

Kelurahan Slawu. Sehingga adanya 

penelitian ini, masyarakat dapat 

meggunakan air yang benar-benar 

berkualitas dan aman bagi 

kesehatannya. 

Air yang memenuhi syarat 

kesehatan adalah air yang bebas 

dari mikroorganisme, zat atau 

bahan kimia, bau, rasa, dan 

kekeruhan. Air layak minum 

adalah air yang tidak terdapat bau 

rasa yang tidak diinginkan. 

(Rusdiana, 2015) 

 

Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya 

memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak (Papera, at al,2012) 

 

Air dan kehidupan merupakan gabungan dari dua hal yang saling terkait dan besar 

peranannya bagi makhluk hidup (Soemirat, 2011). Air merupakan materi esensial di 

dalam kehidupan, tidak satupun makhluk hidup di dunia ini tidak memerlukan air 

dan tidak mengandung air. Arif juga menyatakan (1994) di kota-kota besar 

kebutuhan air meningkat sesuai dengan taraf atau tingkat kehidupan masyarakat. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional yaitu peneliti 

melakukan observasi secara survei terhadap warga yang menggunakan air sumur, 

air HIPPAM dan air PDAM yang di gunakan warga Kelurahan Slawu. Setelah 

dilakukan observasi maka akan dilakukan analisis kualitas biologi, kimia, fisika 

pada air sumur, air HIPPAM, dan air PDAM. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengambilan sampel air bersih di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember, 

dilakukan di 3 lokasi, yaitu sampel air PDAM di Lingkungan Poreng, sampel air 

sumur di Lingkungan Krajan, sampel air Hippam mata air dan air Hippam yang 

menggunakan pompa di Lingkungan Sumber Langon.  Penelitian terhadap sampel 

air dilakukan di Laboratorium Ekologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknologi Pertanian dan 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. Pelaksanaan penelitian pada bulan Mei sampai Juni 2017.  

 

3.3 Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Kualitas biologi yang di teliti, banyaknya bakteri coliform fecal yang 

terkandung di dalam air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan 

air PDAM.  

 Kualitas kimia diantaranya pH air yang terdapat di dalam air sumur, air 

Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM. pH air normal yang 

digunakan  berkisar 6,5 sampai 7,5. 
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 Kualitas fisika yang di teliti di antaranya warna air atau tingkat kekeruhan 

air yang dipakai, bau dan rasa yang di terdapat pada air sumur, air Hippam 

pompa, air Hippam pipa dan air PDAM. 

 

3.4   Definisi Oprasional 

a. Air Sumur adalah air permukaan tanah atau air tanah dangkal yang dilakukan 

secara menggali umumnya dengan kedalaman lebih dari 15 m.  

b. Air HIPPAM adalah Air Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum yang 

dikelolah dengan masyarakat sekitar guna untuk mendapatkan air bersih. 

c. Air PDAM adalah Air sumber yang ditampung yang dikelolah oleh suatu 

badan perusahaan daerah kemudian disalurkan kepada masyarakat. 

d. Kualitas biologi air bersih adalah persyaratan jumlah maksimal bakteri 

pathogen yang terkandung dalam air dan dapat diukur melalui analisis 

MPN. 

e. Kualitas fisika air bersih adalah persyaratan nilai kekeruhan, bau dan rasa 

yang diukur melalui analisis organoleptik. 

f. Kualitas kimia air bersih adalah persyaratan nilai pH air yang diukur 

melalui analisis derajat keasaman. 

 

3.5   Alat dan Bahan Penelitian 

3.5.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow 

(LAF), tabung reaksi, tabung Durham, autoclave, incubator, pH meter digital, 

TDS, turbidimetri, mikropipet dan tip, labu takar 500 ml, lampu spirtus, cawan 

petri, L glass, jarum ose. 

 

3.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam jenis sampel air 

yang berasal dari tiga air sumur yang berbeda sumber, air Hippam pompa, air 

Hippam pipa, dan air PDAM yang digunakan oleh masyarakat di Kelurahan 
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Slawu Kabupaten Jember. Media yang digunakan adalah media LB, BGLB, 

MCA, aquades, dan alkohol 70%. 

 

3.6 Pengambilan Sampel 

 Pada penelitian penelitian ini pengambilan sampel air di Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember menggunakan teknik purposive sampling. Berikut beberapa 

sampel yang telah di ambil.    

a. Air Sumur 

Sampel air sumur diambil dari tiga sumur tertutup dari sumber yang 

berbeda, yang masing-masing digunakan oleh masyarakat menggunakan 

mesin pompa air pipa pada titik utama mata air keluar dari permukaan 

tanah. 

b. Air Hippam Pompa  

Sampel air Hippam Pompa diambil dari kran air yang mengalir dari mata 

air melalui pipa dengan menggunakan bantuan pompa.  

c.   Air Hippam Pipa 

Sampel air Hippam Pipa diambil dari kran air yang mengalir dari mata air 

melalui pipa. 

d.    Air PDAM 

   Sampel air PDAM diambil dari kran air yang di gunakan masyarakat. 

Keterangan: seluruh sampel diambil dan dibawa ke laboratorium menggunaan 

botol kaca yang bertutup karet yang telah disterilisasi dengan cara menggunakan 

autoclave selama 2 jam. 

 

3.7 Desain Penelitian 

3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Semua alat dan bahan yang akan dipakai di dalam penelitian ini 

disterilisasi menggunakan autoclave dengan temperature 121oC.  

 

3.7.2 Pembuatan Medium (LB, BGLB, MCA) 
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Sebanyak 4,342g media LB dilarutkan dengan aquades 334 ml, sedangkan 

pada medium BGLB dibutuhkan 13,36 g media dilarutkan dalam 334 ml aquades 

(digunakan untuk 4 sampel). Masukkan masing-masing sebanyak 9 ml medium ke 

dalam tabung reaksi dan ditutup dengan kapas penutup dan plastic. Sementara 

pada medium MCA digunakan 9,5 g medium yang dilarutkan dalam 190 ml 

aquades (digunakan untuk 4 sampel). Masukkan masing-masing sebanyak 15 ml 

ke dalam petridist lalu dibungkus dengankertas kayu.Semua media yang telah 

disiapkan lalu disterilkan dengan autoclave pada suhu 121oC selama 15 menit. 

 

3.7.3  Uji MPN (Most Probable Number) 

Perhitungan nilai bakteri coliform menggunakan 3 langkah, yaitu Tes 

Pendugaan, Tes Penegasan, dan Tes Kepastian. 

a. Tes Pendugaan 

1) Menyediakan 100 ml sampel air yang akan diteliti. Menyiapkan juga 3 

buah tabung reaksi berisi 9 ml aquades steril dan 9 buah tabung reaksi 

berisi tabung Durham yang telah diisi 3ml medium Lactose Broth. 

2) Secara aseptic menginokulasikan 1 ml sampel air ke dalam tabung reaksi 9 

ml aquades steril lalu mengocok tabung tersebut sehingga diperoleh 

pengenceran sebesar 10-1. 

3) Melakukan pengenceran dengan cara yang sama hingga diperoleh 

pengenceran 10-2 dan 10-3. 

4) Menyiapkan 9 tabung reaksi berisi medium Lactose Broth, beri kode A1, 

A2, A3, B1, B2, B3, C1, C2, C3. Memasukkan 1 ml sampel dengan 

pengenceran 10-1 ke dalam tabung A1, A2, A3. Memasukkan 1 ml sampel 

dengan pengenceran 10-2 ke dalam tabung B1, B2, B3. Memasukkan 1 ml 

sampel dengan pengenceran 10-3 ke dalam tabung C1, C2, C3. 

5) Menginkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 37oC selam 1 x 24 jam. 

Jika timbul gas dalam tabung Durham pada bagian dasar, melanjutkan Tes 

Penegasan. Jika tidak ada gas, menunggu sampai 1 x 24 jam berikutnya. 

Jika tetap tidak ada gas, maka sampel air tersebut tidak perlu diperiksa 

lebih lanjut. 
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6) Menentukan nilai MPN coliform. 

b. Tes Penegasan 

1) Melakukan inokulasi sampel air yang menghasilkan gas pada Tes 

Pendugaan. Perlakuan sama seperti pada Tes Pendugaan, tetapi medium 

yang digunakan ialah Briliant Green Lactose Bile Borth (BGLB) sebanyak 

Sembilan tabung reaksi @ 3ml. 

2) Menginkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 44oC selama 1 x 24 jam. 

Jika terdapat gas pada bagian dasar tabung Durham, artinya sampel air 

mengandung bakteri coliform fecal. 

3) Menentukan nilai MPN coliform fecal. 

c. Tes Kepastian 

1) Menginokulasikan 0,1 ml sampel air pada msing-masing tingkat 

pengenceran 10-1, 10-2, dan 10-3 pada medium Mac Concey Agar (MCA), 

kemudian menginkubasikan pada suhu 37oC selama 1 x 24 jam atau 2 x 24 

jam. 

2) Mengamati koloni bakteri yang tumbuh pada permukaan medium. Koloni 

yang berwarna merah merupakan koloni yang memfermentasikan lactose, 

sedangkan koloni yang tidak berwarna merah merupakan koloni bakteri 

yang tidak memfermentasikan lactose.  

3) Menghitung jumlah koloni bakteri E. coli, yaitu koloni bakteri yang 

berwarna merah cerah. 

3.7.4 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan suatu pengujian untuk mendapatkan nilai dari 

masing-masing sampel yang tersedia.Uji organoleptik yang dilakukan untuk 

mengetahui bau dan rasa pada sumber air minum sampel.Tingkat bau dan rasa 

pada air sampel ini ditransformasikan dengan skala angka. 

a. Penentuan Responden 

Responden ditentukan berdasarkan hasil perolehan dari wawancara 

tertutup dengan menggunakan angket.Angket dibuat untuk mengetahui kondisi 
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fisik responden.Data yang diperoleh dari angket kemudian dilakukan 

penskoran.Skor yang didapatkan digunakan untuk menentukan 

responden.Ditentukan 10 responden dari mahasiswa Pendidikan Biologi UNEJ 

berdasarkan skor dari angket. 

b. Uji Organoleptik untuk Bau dan Rasa 

Pengujian secara organoleptik, sampel air dipanaskan hingga suhu 

mencapai 40oC selama 5 menit.Setelah itu dapat diuji secara organoleptik bau dan 

rasanya.Untuk menguji bau dari sampel sumber air minum, responden diminta 

untuk menempelkan lubang hidungnya pada lubang gelas yang terisi air sampel. 

Jika diperoleh angka 1-1,5 dari lembar uji organoleptik bau atau rasa, maka 

sampel yang diuji dapat dikategorikan tidak berbau atau tidak berasa. Sedangkan 

jika diperoleh angka 1,6-2,5 maka sampel tersebut dapat dikategorikan sedikit 

berbau atau sedikit berasa. Jika diperoleh angka 2,6-3 maka sampel air tersebut 

dapat dikategorikan berbau atau berasa. 

3.7.5 Uji TDS  

 Pengukuran nilai zat padat terlarut (TDS) bertujuan untuk mengetahui zat 

padatan terlarut pada air. Pengukuran zat padatan terlarut ini menggunakan alat 

TDS digital dengan tiga kali pengulangan. Teknik pengukurannya yaitu dengan 

cara menuangkan sampel air kedalam gelas ukur yang sudah di bersihkan dengan 

alkohol dan tissu kemudian menekan tombol on pada alat tersebut, dan 

mencelupkan ujung alat tersebut pada sampel air hingga batas yang di tentukan.  

3.7.6 Uji Kekeruhan 

Pengukuran kejernihan dilakukan dengan menggunakan alat Turbudimetri. 

Mula-mula alat ditentukan parameter yang akan digunakan. Kemudian diukur 

terlebih dulu aquades yang dimasukkan ke dalam tabung khusus sebagai blanko. 

Apabila nilai kekeruhannya adalah nol, maka dapat dilanjutkan dengan 

pengukuran pada sampel air dari beberapa sumber air minum yang akan diuji. 

Tuangkan sampel air kedalam tabung kecil kemudian kocok sampel air dengan 

sempurna dan masukkan tabung tersebut ke dalam alat turbidimetri pastikan 

menutupnya secara rapat agar tidak ada cahaya yang masuk. Alat Tubidimeter 
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mempunyai standar kekeruhan dalam satuan NTU sehingga nilai yang keluar 

adalah nilai dari kekeruhan sampel dalam satuan NTU. 

3.7.8 Uji Derajat Keasaman 

Penetapan derajat keasaman air diukur dengan menggunakan pH meter 

digital. Sebelum digunakan pH meter harus dikalibrasikan dengan larutan 

komersial dengan pH 10,7 dan 4 terlebih dahulu. Baru kemudian pH meter dapat 

digunakan untuk mengukur pH sampel air. 

 

3.8 Tahap Pembuatan Serial Poster 

 Pembuatan produk dalam bentuk poster serial yang di tujukan kepada 

masyarakat sebagai bentuk upayah menambah informasi dan pengetahuan 

masyarakat tentang kualitas air bersih yang di gunakan masyarakat. Poster 

layanan masyarakat merupakan poster yang berisikan informasi pelayanan kepada 

masyarakat.Tahap pembuatan poster layanan masyarakat yaitu berisi pesan 

penting, informasi, dan penjelasan yang tujuannya untuk menyadarkan 

masyarakat tentang suatu hal yang mengangkat kepentingan bersama.  

 Ukuran poster dibuat sebesar A3. Poster dibuat menggunakan kertas 

glossy agar gambar dan tulisan terlihat lebih jelas dan tidak pecah-pecah. Warna 

dasar poster adalah biru putih dan tulisan berwarna hitam. Serial poster 

merupakan hasil dari penelitian tentang hasil analisis kualitas biologi, kimia, 

fisika pada air sumur, air hippam dan air PDAM di KelurahanSlawu Kabupaten 

Jember yang terdiri dari tiga poster yang saling berhubungan, poster pertama 

berisikan kualitas air bersih, poster kedua berisikan hasil dari analisis 

penelitiandan poster ketiga berisikan tentang bagaimana cara mengatasi air bersih.  

  

3.9 Tahap Uji Kelayakan / Validasi Poster   

 Uji validasi poster dilakukan setelah terbentuk poster layanan masyarakat. 

Uji validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian  

analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur, air hippam dan air pdam di 

KelurahanSlawu Kabupaten Jember dan pemanfaatannya sebagai poster. Uji 
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validasi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli pemateri dan 1 orang dosen ahli media 

serta 1 validator masyarakat umum. 

 Analisis data yang digunakan berupa data kuantitatif yang merupakan data 

hasil perkalian antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek. Deskripsi 

penilaian produk poster dari masing - masing validator dapat dilihat pada tabel 3.2 

sebagai berikut.  

 

 

Tabel 3.1 Nilai Kategori Penilaian Poster 

Kategori Rentang Skor 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat Baik 4 

 

 Kelayakan produk berupa poster diketahui dengan mengkonverensi skor 

penilaian dalam bentuk presentase sebagai berikut.  

P = 
Skor yang di dapat 

Skor maksimal
 x 100% 

 Tahap selanjutnya yaitu data presentase penilaian yang diperoleh dirubah 

menjadi data komulatif deskripsi dengan menggunakan kriteria validasi pada tabel 

3.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Poster 

No Skor Kriteria Keterangan 

1 81%-100% Sangat Layak Produk dapat dimanfaatkan sebagai 

menambah informasi kepada masyarakat. 

2 61%-80% Layak Produk dapat dimanfaatkan untuk 

menambah informasi dengan sesuatu yang 

kurang, dengan melakukan pertimbangan 

tertentu. 

3 41%-60% Kurang Layak Merevisi produk dengan meneliti kembali 

secara seksama dengan mencari beberapa 

kelemahan dan kekurangan dari produk. 

4 20%-40% Tidak Layak Merevisi secara total dan mendasar dari isi 

produk. 

(Sujarwo, 2006) 
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3.10  Alur Penelitian 

  

Kesimpulan 

Pembahasan 

Analisis Data 

Menilai berdasarkan 

kriteria penilaian 

Dengan 

menggunakan 

angket penelitian 

Sampel air sumur, Hippam pipa, 

Hippam pompa, air PDAM 

Organoleptik 

Bau dan rasa 

MPN 

Pembuatan serial poster 

PERMENKES no. 

409 Tahun 2010 

Menghitung 

totsl bakteri  

Pengukuran 

pH sampel air 

Derajat 

Keasaman (pH) 

 

Tes Kepastian 

Tes Penegasan  

Tes Pendugaan  

Kekeruhan 

Menilai 

berdasarkan alat 

Turbidimetri 

(NTU) 

Zat Padat 

Terlalarut 

Menilai 

berdasarkan 

alat TDS 

(mg/l) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di Kelurahan 

Slawu Kabupaten Jember di peroleh air sumur 1 (sampel A) dari segi 

aspek biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun 

dari segi aspek kimia memenuhi syarat dan dari segi aspek fisika tidak 

sesuai memenuhi persyaratan ketentuan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010, air sumur 2 (sampel B) segi aspek 

biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun dari 

segi aspek kimia sampel air memenuhi syarat, sedangkan dari segi aspek 

fisika sesuai dan memenuhi persyaratan ketentuan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010, air sumur 3 (sampel C) segi aspek 

biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun dari 

segi aspek kimia memenuhi syarat, sedangkan dari segi fisika tidak  sesuai 

memenuhi persyaratan ketentuan PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

2. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di Kelurahan 

Slawu Kabupaten Jember di peroleh Air Hippam Pompa dan air Hippam 

pipa secara biologi tidak memenuhi syarat kadar maksimum 

PERMENKES RI No.492/MENKES/PER/IV/2010. Air Hippam pompa 

secara kimia dan fisika memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES 

RI No.492/MENKES/PER/IV/2010. 

3. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di Kelurahan 

Slawu Kabupaten Jember di peroleh air PDAM secara biologi tidak 

memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010karena melebihi 0 sel/100ml dan Secara 

aspek kimia air PDAM tidak memenuhi syarat kadar maksimum. Secara 
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aspek fisika tersebut memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 dan aman untuk di konsumsi.  

4. Kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis kualitas  kimia, fisika 

pada air sumur, air HIPPAM, dan air PDAM di Kelurahan Slawu 

Kabupaten Jember yaitu layak untuk dijadikan sebagai sumber informasi 

kepada masyarakat bahwa kualitas air bersih penting bagi kesehatan. 

 

5.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

a) Perlu dilakukan penyuluhan tentang kualitas air bersih PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 kepada masyarakat agar masyarakat 

mengerti bahwa kualitas air bersih penting bagi kesehatan. 

b) Perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang penggunaan air 

bersih yang aman digunakan sesuai dengan standart PERMENKES RI 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu sebelum di gunakan harus dilakukan 

proses (penjernihan, penyaringan, dan dimasak hingga mendidih) terlebih 

dahulu. 

c) Perlu dilakukan penelitian uji lanjut terhadap kandungan kimia dan 

identifikasi bakteri pada sumber air yang digunakan masyarakat di 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember. 
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Lampiran A : Matriks Penelitian 

 

Judul Penelitian Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

 

ANALISIS 

KUALITAS UJI 

BIOLOGI, 

KIMIA, FISIKA 

PADA AIR 

SUMUR, AIR 

HIPPAM, DAN 

AIR PDAM DI 

KELURAHAN 

SLAWU 

KABUPATEN 

JEMBER 

SERTA 

PEMANFAATA

NNYA 

SEBAGAI 

SERIAL 

POSTER 

Air dan kehidupan merupakan 

gabungan dari dua hal yang saling terkait 

dan besar peranannya bagi makhluk hidup 

(Soemirat, 2011). Air merupakan materi 

esensial di dalam kehidupan, tidak satupun 

makhluk hidup di dunia ini tidak 

memerlukan air dan tidak mengandung air. 

Arif juga menyatakan (1994) di kota-kota 

besar kebutuhan air meningkat sesuai 

dengan taraf atau tingkat kehidupan 

masyarakat. Masalah utama yang dihadapi 

berkaitan dengan sumber daya air adalah 

kuantitas air yang sudah tidak mampu 

memenuhi kebutuhan yang terus 

meningkat dan kualitas air untuk keperluan 

domestik yang semakin menurun dari 

tahun ke tahun (Endar, 2014). Penurunan 

kualitas air tidak hanya diakibatkan oleh 

limbah industri, tetapi juga diakibatkan 

oleh limbah rumah tangga baik limbah cair 

maupun limbah padat (Lallanilla, 2013).  

1. Apakah hasil 

analisis kualitas 

biologi, kimia, 

fisika pada air 

sumur di 

Kelurahan 

Slawu 

Kabupaten 

Jember sesuai 

dengan standart 

Permenkes 

No.492/MENK

ES/PER/IV/201

0 ? 

 

2. Apakah hasil 

analisis kualitas 

biologi, kimia, 

fisika pada air 

HIPPAM di 

Kelurahan 

Slawu 

Kabupaten 

Jember sesuai 

Variabel 

bebas dalam 

penelitian ini 

adalah 3 jenis 

air bersih 

yaitu air 

Sumur, air 

Hippam dan 

air PDAM 

yang ada di 

Kelurahan 

Slawu 

Kabupaten 

Jember. 

 

Variabel 

terikat pada 

penelitian ini 

adalah 

jumlah 

bakteri 

coliform 

fecal, 

kekeruhan, 

Parameter 

dilakukannya 

pemeriksaan 

bakteri secara 

biologi, kimia, 

fisika pada air 

sumur, air 

HIPPAM dan 

air PDAM 

yang dapat 

berpengaruh 

terhadap 

kesehatan 

manusia. 

Sumber data 

yang digunakan : 

- Wawanca

ra warga 

sekitar 

- Jurnal  

- Buku   

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

observasional   

deskriptif yaitu 

peneliti melakukan 

observasi secara 

survei terhadap 

warga yang 

menggunakan air 

sumur, air HIPPAM 

dan air PDAM yang 

di gunakan warga 

Kelurahan Slawu. 

Setelah dilakukan 

observasi maka akan 

dilakukan analisis 

kualitas biologi, 

kimia, fisika pada 

air sumur, air 

HIPPAM, dan air 

PDAM  di 

Laboratorium 

Mikrobiologi 

Fakultas Keguruan 
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Terbatasnya ketersediaan air baku 

menjadi salah satu masalah yang dihadapi 

dalam penyediaan layanan air bersih di 

Indonesia. Air bersih adalah air yang 

dipergunakan untuk keperluan sehari-hari 

dan kualitasnya memenuhi persyaratan 

kesehatan air bersih sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan dapat diminum apabila 

dimasak (Papera, at al,2012) 

Beragam cara yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk mendapatkan air bersih, 

Sumur gali adalah pengusahaan air tanah 

untuk kebutuhan air minum maupun 

keperluan hidup sehari-hari dengan sistem 

penggalian tanah sampai pada tingkat 

kedalaman tertentu secara terbuka. Sumur 

pompa adalah pengusahaan air tanah 

sebagai sumber air untuk keperluan sehari-

hari dengan bantuan pompa.   Kebersihan 

dan kontaminasi air sumur sangat 

berpengaruh terhadap lingkungan di sekitar 

sumur (Andik, 2014). Sumur gali 

menyediakan air yang berasal dari lapisan 

dengan standart 

No.492/MENK

ES/PER/IV/201

0? 

 

3. Apakah hasil 

analisis kualitas 

biologi, kimia, 

fisika pada air 

PDAM di 

Kelurahan 

Slawu 

Kabupaten 

Jember yang  

sesuai dengan 

standart 

No.492/MENK

ES/PER/IV/201

0? 

 

4. 

Bagaimanakah 

kelayakan serial 

poster dari hasil 

penelitian 

analisis kualitas  

kimia, fisika 

pada air sumur, 

bau dan rasa, 

serta nilai pH 

air yang 

terdapat 

didalam air 

sumur, air 

HIPPAM dan 

air PDAM. 

 

dan Ilmu 

Pendidikan, 

Laboratorium 

Ekologi Fakultas 

Matematikan dan 

Ilmu Pengetahuan 

Alam, dan 

Laboratorium 

Kualitas Air 

Fakultas Teknologi 

Pertanian di  

Universitas Jember 
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tanah yang relatif dekat dari permukaan 

tanah. Oleh karena itu, sumur gali sangat 

mudah terkontaminasi melalui rembesan. 

Umumnya rembesan berasal dari tempat 

buangan kotoran manusia dan hewan juga 

dari limbah sumur itu sendiri, baik karena 

lantainya maupun saluran air limbahnya 

yang tidak kedap air (Raodhah, 2015).  

Salah satu kendala yang penting 

adalah kemiskinan yang dialami oleh 

sebagian besar masyarakat perdesaan. 

Kelompok masyarakat ini mempunyai 

keterbatasan akses terhadap pemenuhan 

kebutuhan air bersih yang aman dan layak. 

Melalui beberapa program, Pemerintah 

Indonesia berusaha meningkatkan 

pelayanan air bersih di perdesaan. 

Biasanya masyarakat membentuk badan 

pengelola di tingkat desa dengan bentuk 

dan pengelolaan yang sangat sederhana. 

Petunjuk teknis pembentukan badan 

pengelola air bersih perdesaan telah ada, 

yaitu Instruksi Gubernur Jawa Timur 

Nomor 09 Tahun 1989 Tanggal 23 Mei 

air HIPPAM, 

dan air PDAM 

di Kelurahan 

Slawu 

Kabupaten 

Jember? 
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1989 tentang Pembentukan Himpunan 

Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM) 

di Jawa Timur. Di Jawa Timur terdapat 

sistem pelayanan air bersih perdesaan yang 

dikelola masyarakat sebanyak 1212 sistem 

perpipaan dan 299 sistem non perpipaan 

(Dinas Permukiman Provinsi Jawa Timur, 

2005).  

Seiring zaman, semakin 

meningkatnya penduduk semakin 

meningkat pula kebutuhan terhadap air 

bersih. Kepadatan penduduk juga dapat 

mempengaruhi pencemaran lingkungan 

khususnya terhadap air bersih. Masyarakat 

di daerah pedesaan seperti warga daerah 

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember ini 

dahulunya menggunakan sumber mata air 

untuk keperluan sehari-hari seperti 

memasak, minum, dan lain sebagainya 

namun seiring berjalannya waktu warga 

Kelurahan Slawu membuat alternatif 

penggunaan air bersih dengan cara 

membuat sumur gali, dan air HIPPAM dan 

air PDAM. Air HIPPAM tersebut adalah 
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air dari sumber mata air yang disalurkan 

kerumah-rumah warga dengan 

menggunakan pipa sehingga memudahkan 

warga untuk mendapatkan air.  

Masalah saat ini yang dihadapi oleh 

warga sekitar yaitu meliputi kualitas air 

yang semakin menurun. Air yang 

memenuhi syarat kesehatan adalah air yang 

bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan 

kimia, bau, rasa, dan kekeruhan (USU 

didalam Rusdiana, 2015). Air layak minum 

adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang 

tidak diinginkan. Penggunaan air yang tidak 

memenuhi persyaratan dapat menimbulkan 

terjadinya gangguan kesehatan. Gangguan 

kesehatan tersebut dapat berupa penyakit 

menular maupun tidak menular. Penyakit 

menular yang disebarkan oleh air secara 

langsung disebut penyakit bawaan air 

(waterborne disease). Penyakit tidak 

menular akibat penggunaan air terjadi 

karena air telah terkontaminasi zat-zat 

berbahaya atau beracun (Munfiah, 2013). 

Air yang memenuhi syarat kesehatan 

adalah air yang bebas dari 
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mikroorganisme, zat atau bahan kimia, 

bau, rasa, dan kekeruhan. Air layak minum 

adalah air yang tidak terdapat bau rasa 

yang tidak diinginkan. (Rusdiana, 2015) 
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Lampiran B Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran C  Lembar Validasi Serial Poster 
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Lampiran D Angket Penelitian  
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Lampiran E  Tabel Nilai MPN untuk 3 Seri Tabung 

 

Tabel Nilai MPN untuk 3 Seri Tabung 

Jumlah Tabung Positif Jumlah Tabung Positif 

Seri 

A 

Seri 

B 

Seri 

C 

MPN* Seri 

A 

Seri 

B 

Seri 

C 

MPN* 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

2 

3 

<0,03 

0,03 

0,06 

0,09 

2 

2 

2 

2 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

2 

3 

0,091 

0,14 

0,20 

0,26 

0 

0 

0 

0 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

2 

3 

0,03 

0,061 

0,092 

0,12 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

2 

3 

0,15 

0,20 

0,27 

0,34 

0 

0 

0 

0 

2 

2 

2 

2 

0 

1 

2 

3 

0,062 

0,093 

0,12 

0,16 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

0 

1 

2 

3 

0,21 

0,28 

0,35 

0,42 

0 

0 

0 

0 

3 

3 

3 

3 

0 

1 

2 

3 

0,094 

0,13 

0,16 

0,19 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

0 

1 

2 

3 

0,29 

0,36 

0,44 

0,53 

1 

1 

1 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

2 

3 

0,36 

0,072 

0,11 

0,15 

3 

3 

3 

3 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

2 

3 

0,23 

0,39 

0,64 

0,95 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

2 

3 

0,073 

0,11 

0,15 

0,19 

3 

3 

3 

3 

1 

1 

1 

1 

0 

1 

2 

3 

0,43 

0,75 

1,20 

1,60 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

2 

2 

0 

1 

2 

3 

0,11 

0,15 

0,20 

0,24 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

0 

1 

2 

3 

0,93 

1,50 

2,10 

2,90 

1 

1 

1 

1 

3 

3 

3 

3 

0 

1 

2 

3 

0,16 

0,20 

0,24 

0,29 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

0 

1 

2 

3 

2,40 

4,60 

11,00 

>24,00 

 

Tabel Nilai MPN Coliform (Sumber : Fardiaz, 1989) 
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Misal : 

Dalam 100 ml sampel didapatkan kombinasi nilai MPN 3 seri tabung yaitu 3-3-2, 

maka kemungkinan bakteri coliform yang terdapat dalam 100 ml sampel tersebut 

adalah 1.100 sel bakteri. 

11.0 x 1/100 = 1.100 (1/100 = pengenceran tabung tengah) 
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Lampiran FPerhitungan Jumlah Bakteri 

 

Perhitungan jumlah bakteri pada sampel air sumur  1, air sumur 2, air sumur 3, air 

Hippam pompa, air Hippam pipa, dan air PDAM . 

 

Nilai MPN = Nilai MPN tabel x   1 

      pengenceran tengah 

         = 24,00 x  1 

            10-2 

         = 24,00 x 102 

         = 24,00 x 100 

         = 2400 individu bakteri 
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Lampiran G Produk Serial Poster 
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Lampiran H Tempat Pengambilan Sampel Air 

 

        
 

Gambar A. sumur 1          Gambar B. sumur 2        Gambar C. sumur 3 

 

       
 
        Gambar D.                Gambar E.                   Gambar F  

 Air Hippam pipa               Air Hippam pompa           Air PDAM 
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Gambar G.               Gambar H.  

             Titik sumber air PDAM        Pipa penampungan air PDAM 

    

         
 

                  Gambar I.               Gambar J. 

Titik sumber air Hippam pipa              Penampungan air Hippam pompa 
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Lampiran I Hasil Penelitian 

 

 

            Gambar K.    Gambar L. 

                  Hasil Uji Pendugaan Hasil Uji Penegasan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 

            

Gambar M. Hasil Uji Kepastian 

Koloni Bakteri yang Tumbuh pada Medium Mac Concey Agar (MCA) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Lampiran J Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar N. Sampel Air  

 

Gambar O. Persiapan membuat medium 

 

Gambar P. Proses penuangan medium LB 
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Gambar Q. Proses inokulasi sampel air pada medium LB 

 

Gambar R. Sampel air yang telah diinokulasikan pada medium LB 
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Gambar S. Hasil medium yang telah diinkubasi selama 24 jam 

 

 

Gambar T. Proses pembuatan medium BGLB 
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Gambar U. Hasil inkubasi tabung positif medium BGLB selama 24 jam  

 

 

Gambar V. Proses pembuatan medium MCA 
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Gambar W. Proses mengukur pH air 

 

 

Gambar X. Proses mengukur kekeruhan pada sampel air / Turbidimetri 
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